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Uji Efektivitas Larutan Prebiotik Buah Naga dalam Menghambat
Pertumbuhan Porphyromonas Gingivalis secara in vitro
Effectiveness of Prebiotic Dragon Fruit Solution in Inhibiting Porphyromonas Gingivalis in vitro
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Abstract: Periodontal disease in pregnant women is related to an increased risk of pregnancy
complications due to bacterial infections, particularly Porphyromonas gingivalis. Natural mouthwashes
containing prebiotics are a promising alternative to support oral and periodontal health. This study aimed
to assess the antibacterial efficacy of dragon fruit prebiotic solution against P. gingivalis. A disk diffusion
method was employed using agar medium to observe the inhibition zone of P. gingivalis. Dragon fruit
prebiotic solutions of 10%, 20%, 30%, and 40% were used as treatment groups; each was duplicated four
times. The diameters of inhibitory zones were measured in millimeters, and the ANOVA test was used
to examine group differences. The results showed that as the concentration increased, the inhibition zone
diameter significantly increased. The mean diameters were 8.2 mm (10%), 12.5 mm (20%), 16.8 mm
(30%), and 20.3 mm (40%). All groups showed significant differences with p-values less than 0.05. In
conclusion, dragon fruit prebiotic solution demonstrates antibacterial potential against Porphyromonas
gingivalis. The 40% concentration exhibits the highest effectiveness (very strong category), indicating its
potential as an active natural mouthwash ingredient.
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Abstrak: Penyakit periodontal pada ibu hamil dikaitkan dengan peningkatan risiko komplikasi
kehamilan akibat infeksi bakteri, khususnya Porphyromonas gingivalis. Obat kumur berbahan alami yang
mengandung prebiotik menjadi alternatif menjanjikan dalam mendukung kesehatan mulut dan jaringan
periodontal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas daya hambat larutan prebiotik buah
naga terhadap P. gingivalis dengan menggunakan pengujian in vitro. Metode difusi cakram pada media
digunakan untuk mengidentifikasi hambatan pertumbuhan P. gingivalis. Larutan prebiotik buah naga
diuji pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 40%. Diameter zona hambat diukur dalam milimeter (mm)
dan dianalisis menggunakan uji ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seiring dengan
peningkatan konsentrasi, diameter zona hambat meningkat secara bermakna. Rerata zona hambat ialah
8,2 mm (10%), 12,5 mm (20%), 16,8 mm (30%), dan 20,3 mm (40%). Analisis statistik menunjukkan
perbedaan bermakna antar semua kelompok (p<0,05). Simpulan penelitian ini ialah larutan prebiotik buah
naga memiliki potensi sebagai agen antibakteri alami terhadap Porphyromonas gingivalis. Konsentrasi
40% menunjukkan efektivitas tertinggi (kategori very strong), sehingga berpotensi dikembangkan
sebagai bahan aktif dalam obat kumur alami.

Kata kunci: prebiotik buah naga; Porphyromonas gingivalis; kesehatan periodontal
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah mulut yang paling sering terjadi adalah penyakit periodontal, terutama
pada wanita hamil. Perubahan hormonal selama kehamilan dapat meningkatkan respons inflamasi
terhadap bakteri patogen di rongga mulut, yang berkontribusi terhadap gingivitis dan
periodontitis.! Salah satu bakteri utama yang berperan dalam patogenesis penyakit periodontal
ialah Porphyromonas gingivalis, bakteri anaerob Gram negatif dengan tingkat virulensi tinggi.
Infeksi P. gingivalis terkait dengan sejumlah masalah kehamilan, termasuk kelahiran prematur
dan bayi dengan berat badan lahir rendah, selain memengaruhi kesehatan rongga mulut. Oleh
karena itu, pencegahan dan pengendalian infeksi bakteri ini diperlukan, terutama melalui
penggunaan obat kumur yang aman dan efektif >

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa senyawa bioaktif dalam buah
naga, seperti flavonoid, polifenol, dan oligosakarida, memiliki aktivitas antibakteri. Polifenol dari
berbagai buah dapat menghambat pertumbuhan P. gingivalis dengan merusak membran sel
bakteri.* Ekstrak buah naga juga mengandung flavonoid yang dapat mencegah pertumbuhan
bakteri Gram negatif.’> Prebiotik dapat mendukung pertumbuhan bakteri menguntungkan di
rongga mulut, yang secara tidak langsung dapat mengurangi dominasi bakteri patogen.’®
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini berusaha mengisi kesenjangan dalam penelitian
sebelumnya dengan mengkaji secara spesifik efektivitas prebiotik buah naga terhadap P.
gingivalis. Pertanyaan utama dalam penelitian ini ialah apakah prebiotik buah naga memiliki efek
antibakteri terhadap P. gingivalis dan pada konsentrasi berapa daya hambatnya paling optimal.
Berdasarkan hipotesis yang diajukan, prebiotik buah naga diharapkan mampu menghambat
pertumbuhan P. gingivalis, dengan efektivitas yang meningkat seiring dengan peningkatan
konsentrasi.” Dengan menggunakan prebiotik buah naga konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 40%,
dan empat replikasi per kelompok, penelitian ini dilakukan dengan metode difusi cakram pada
media agar.®’

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas prebiotik buah naga (Hylocereus
spp.) sebagai agen antibakteri terhadap P. gingivalis melalui uji in vitro, dan juga untuk
mengetahui jumlah prebiotik buah naga yang memberikan pertahanan bakteri terbaik.!%!! Dengan
adanya alternatif obat kumur berbahan alami, diharapkan risiko efek samping yang sering muncul
akibat penggunaan bahan kimia dalam obat kumur konvensional, seperti perubahan warna gigi
dan ketidakseimbangan mikrobiota oral, dapat diminimalkan.'*!3

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada uji in vitro, sehingga hasil yang diperoleh hanya
mencerminkan efektivitas prebiotik buah naga dalam kondisi laboratorium dan belum dapat
langsung diterapkan dalam pengobatan klinis.'"* Pengujian dilakukan terhadap pertumbuhan P.
gingivalis secara spesifik, tanpa mempertimbangkan efek prebiotik ini terhadap mikrobiota oral
secara keseluruhan. Oleh karean itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa
prebiotik buah naga aman untuk dikonsumsi oleh manusia, terutama bagi ibu hamil melalui uji
klinis dan praklinis.'®

METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian eksperimental laboratorium kuantitatif ini untuk mengetahui seberapa
efektif prebiotik buah naga dalam menghentikan pertumbuhan Porphyromonas gingivalis melalui
uji in vitro. Metode yang digunakan ialah uji difusi cakram pada media agar, yang umum
digunakan untuk menilai daya hambat senyawa antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri.

Bakteri uji ialah Porphyromonas gingivalis yang diperoleh dari kultur murni laboratorium
mikrobiologi. Perlakuan yang diberikan ialah larutan prebiotik buah naga dengan empat variasi
konsentrasi, yaitu 10%, 20%, 30%, dan 40%; masing-masing konsentrasi dilakukan dalam empat
replikasi. Zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram yang telah direndam dalam larutan
prebiotik buah naga digunakan sebagai data penelitian.

Penelitian ini diawali dengan pembuatan media agar yang kemudian diinokulasi dengan P.
gingivalis. Selanjutnya, cakram kertas direndam dalam larutan prebiotik buah naga dengan
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konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 40% diletakkan di atas media agar. Seluruh media kemudian
diinkubasi selama 24 hingga 48 jam dalam kondisi anaerobik. Setelah masa inkubasi, area hambat
di sekitar cakram diukur dengan jangka sorong digital dalam satuan milimeter.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Rerata zona hambat dari
masing-masing kelompok dihitung dan disajikan dalam bentuk meantstandar deviasi (SD).
Untuk menentukan apakah terdapat perbedaan bermakna antar kelompok konsentrasi, dilakukan
uji ANOVA satu arah yang menunjukkan perbedaan bermakna bila nilai p<0,05). Uji post hoc
dilakukan untuk menentukan perbedaan antar kelompok.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas prebiotik buah naga dalam menghambat pertumbuhan
Porphyromonas gingivalis melalui uji difusi cakram. Setelah inkubasi selama 24-48 jam,
pengukuran zona hambat dilakukan. Hasilnya disajikan dalam tabel dan dianalisis secara statistik.

Tabel 1 memperlihatkan hasil pengukuran rerata diameter zona hambat pertumbuhan P.
gingivalis untuk setiap konsentrasi prebiotik buah naga. Zona hambat terbentuk lebih besar bila
lebih banyak prebiotik dalam buah naga. Zona hambat terbesar terdapat pada konsentrasi 40%
(20,3+£0,9 mm; kategori very strong), sedangkan zona hambat terkecil pada konsentrasi 10% (8,2
+ 0,5 mm; kategori medium).

Tabel 1. Rerata zona hambat prebiotik buah naga terhadap P. gingivalis

Rerata zona hambat (mm) + SD

Konsentrasi prebiotik buah naga (%) (Kategori Davis dan Stout)

10% 8,2 £ 0,5 (medium)
20% 12,5+ 0,7 (strong)
30% 16,8 £ 0,6 (strong)
40% 20,3 +0,9 (very strong)

Konsentrasi prebiotik buah naga terhadap zona hambat P. gingivalis berbeda secara bermakna
antar kelompok. Hasil uji ANOVA satu arah (p<0,05) menunjukkan bahwa konsentrasi prebiotik
buah naga meningkatkan daya hambatnya terhadap pertumbuhan P. gingivalis secara bermakna.

Gambar 1 menunjukkan bahwa prebiotik buah naga memiliki efek antibakteri terhadap P.
gingivalis, dengan efektivitas yang meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi.
Konsentrasi 40% memberikan daya hambat paling optimal dibandingkan konsentrasi lainnya.
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Gambar 1. Hubungan konsentrasi prebiotik buah naga dan zona hambat P. gingivalis

BAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prebiotik buah naga memiliki efek antibakteri terhadap
Porphyromonas gingivalis, yang ditunjukkan oleh zona hambat yang meningkat seiring dengan
peningkatan konsentrasi prebiotik. Konsentrasi 40% menghasilkan zona hambat terbesar
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(20,3+0,9 mm; kategori very strong), sedangkan konsentrasi 10% memiliki zona hambat terkecil
(8,2+0,5 mm; kategori medium). Hasil uji statistik ANOVA menunjukkan perbedaan bermakna
(p<0,05) antara masing-masing kelompok konsentrasi. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi
prebiotik buah naga meningkatkan daya hambat terhadap P. gingivalis.'®!” Sebagai tambahan, uji
lanjut post hoc menunjukkan perbedaan bermakna satu sama lain antara masing-masing
kelompok konsentrasi (p<0,05), yang menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 10% hingga
40% meningkatkan daya hambat terhadap P. gingivalis.'>'® Efektivitas antibakteri prebiotik buah
naga dapat dikaitkan dengan kandungan zat bioaktifnya, seperti flavonoid, polifenol, dan
oligosakarida. Telah diketahui bahwa flavonoid memiliki kemampuan untuk merusak membran
sel bakteri dan menghentikan aktivitas enzim esensial, sementara polifenol menghambat
metabolisme bakteri dan mencegah bakteri untuk menempel pada permukaan jaringan. Selain itu,
oligosakarida sebagai prebiotik dapat mendukung pertumbuhan bakteri baik dalam rongga mulut,
sehingga menekan populasi bakteri patogen seperti P. gingivalis.**?!

Senyawa polifenol dari berbagai buah memiliki aktivitas antibakteri terhadap P. gingivalis
melalui mekanisme perusakan membran sel bakteri dengan hasil yang konsisten.?? Ekstrak buah
naga mengandung flavonoid dan polifenol yang berpotensi menghentikan pertumbuhan bakteri
Gram negatif, termasuk bakteri yang menyebabkan infeksi oral.’ Selain itu, prebiotik dalam buah-
buahan berperan dalam meningkatkan keseimbangan mikrobiota oral dengan merangsang
pertumbuhan bakteri menguntungkan.® Hal ini dapat menjelaskan mengapa prebiotik buah naga
tidak hanya menghambat P. gingivalis secara langsung tetapi juga dapat membantu dalam
menjaga kesehatan rongga mulut secara keseluruhan. Namun, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa daya hambat antibakteri senyawa alami masih lebih rendah dibandingkan dengan obat
kumur berbahan klorheksidin yang sering digunakan sebagai standar dalam perawatan
periodontal. Oleh karena itu, meskipun prebiotik buah naga menunjukkan efek antibakteri yang
bermakna, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan formulasi dan efektivitasnya
sebagai bahan aktif dalam obat kumur.?>?

Hasil penelitian ini memiliki banyak konsekuensi penting. Pertama, prebiotik buah naga
berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif dalam obat kumur berbasis alami yang lebih aman
dibandingkan dengan bahan kimia seperti klorheksidin, yang memiliki efek samping seperti
perubahan warna gigi dan gangguan rasa. Kedua, dengan sifat prebiotiknya, buah naga tidak
hanya menghambat pertumbuhan bakteri patogen tetapi juga berkontribusi dalam
mempertahankan keseimbangan mikrobiota oral, yang penting dalam menjaga kesehatan rongga
mulut.>**® Daya hambat ini dapat dikaitkan dengan kandungan bioaktif buah naga, seperti
flavonoid, polifenol, dan oligosakarida, yang bekerja melalui mekanisme perusakan membran sel
bakteri, penghambatan enzim esensial, serta mendukung pertumbuhan mikrobiota baik di rongga
mulut. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa senyawa bioaktif dalam buah-buahan
memiliki sifat antibakteri yang melawan bakteri patogen oral.?%%’

Terdapat peningkatan diameter zona hambat P. gingivalis seiring dengan meningkatnya
konsentrasi prebiotik buah naga dimana konsentrasi 40% menunjukkan zona hambat terbesar
(kategori very strong). Hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas prebiotik buah naga sebagai
agen antibakteri terhadap Porphyromonas gingivalis namun masih terbatas pada uji in vitro. Oleh
karena itu, diperlukan beberapa langkah lanjutan dalam penelitian selanjutnya. Pertama, uji
praklinis dan klinis perlu dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas serta keamanan penggunaan
prebiotik buah naga dalam formulasi obat kumur pada manusia. Kedua, studi mengenai mekanisme
kerja senyawa aktif yang terkandung dalam buah naga, seperti flavonoid, polifenol, dan
oligosakarida, penting untuk dilakukan guna memahami interaksinya dengan bakteri serta jaringan
oral. Ketiga, pengembangan formulasi produk berbasis prebiotik buah naga, seperti obat kumur,
harus disertai dengan pengujian stabilitas, daya tahan, serta pembandingan efektivitasnya dengan
obat kumur berbasis klorheksidin. Terakhir, studi mengenai pengaruh prebiotik buah naga terhadap
mikrobiota oral secara keseluruhan diperlukan untuk memastikan bahwa selain menghambat P.
gingivalis, senyawa ini juga mendukung keseimbangan flora normal di rongga mulut.?3%



30 e-GiGi, Volume 14 Nomor 1, 2026, him. 26-32

Dalam aplikasi praktis, hasil penelitian ini membuka peluang untuk mengembangkan produk
perawatan mulut berbasis bahan alami yang lebih aman dan ramah lingkungan. Penggunaan
prebiotik buah naga sebagai alternatif obat kumur berbahan kimia dapat menjadi solusi inovatif,
terutama bagi ibu hamil dan individu yang sensitif terhadap bahan antibakteri sintetis.

Selain itu, implikasi bagi ibu hamil sangat penting, mengingat kesehatan periodontal selama
kehamilan dapat memengaruhi kesehatan janin. Dengan adanya alternatif alami yang aman dan
efektif dalam mengendalikan infeksi P. gingivalis, risiko komplikasi kehamilan akibat penyakit
periodontal dapat dikurangi. Namun, karena penelitian ini hanya dilakukan dalam skala
laboratorium (uji in vitro), langkah selanjutnya ialah melakukan pengujian praklinis dan klinis
untuk mengevaluasi efektivitas dan keamanan penggunaan prebiotik buah naga dalam produk
perawatan oral bagi manusia. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk lebih memahami
bagaimana senyawa bioaktif dalam buah naga bekerja, dan untuk menguji daya tahan dan
stabilitas prebiotik dalam pembuatan obat kumur.>%3!

SIMPULAN

Prebiotik buah naga memiliki efek antibakteri terhadap Porphyromonas gingivalis, dengan
daya hambat yang meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi. Hal ini menunjukkan
bahwa prebiotik buah naga memiliki aktivitas antibakteri terhadap P. gingivalis yang bersifat
concentration-dependent.

Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan yang dapat mempengaruhi hasil
atau interpretasi penelitian ini.
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